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MOTTO 

 

“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. 

Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. 1” 

~ Q. S. Al-Insyirah: 5-6 

 

“Betapa tidak pentingnya mengharapkan masa lalu yang berbeda dan sia-sia saja 

mengkhawatirkan masa depan menakutkan yang sama sekali tidak bisa saya 

kontrol.2” 

~ Into The Magic Shop (James R. Doty) 

 

“Kita bisa merasakan kegagalan dan menundukkan kepala karena frustrasi. 

Kita masih muda, jadi jangan khawatir tentang apa pun. 

Kita masih terlalu muda untuk menyerah.3” 

~ Never Mind (BTS) 

  

 
1 Al-Qur’an, 94: 5-6. 
2 James R. Doty, Into the Magic Shop, (Bogor: Semicolon Publisher, 2020), hlm. 74. 
3 SUGA, (2015), Intro: Never Mind, The Most Beautiful Moment in Life Pt. 2, BIGHIT 

Music. 
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ABSTRAK 
 

NAFISATUN ZAHRO (20102020046). “Hubungan antara Tujuan 

Berprestasi dengan Kecemasan Akademik Siswa Kelas XI MAN 2 Kebumen”. 

Skripsi. Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2024.  

Kecemasan merupakan hal yang normal dialami oleh siswa berhubungan 

dengan hal-hal di bidang akademiknya. Namun, kecemasan yang berlebihan juga 

dapat menghambat kinerja siswa di sekolah. Kecemasan akademik atau disebut 

juga dengan kecemasan akademik merupakan suatu gangguan dalam pola pikir, 

respon fisiologis, dan perilaku yang berhubungan dengan bidang akademik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tujuan berprestasi 

dengan kecemasan akademik siswa kelas XI MAN 2 Kebumen. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa terdapat hubungan antara 

tujuan berprestasi dengan kecemasan akademik siswa kelas XI MAN 2 Kebumen. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. Populasi dalam 

penelitian ini merupakan seluruh siswa kelas XI di MAN 2 Kebumen yang 

berjumlah 194 orang. Teknik sampel yang digunakan merupakan accidental 

sampling. Dengan menggunakan perhitungan sampel dengan rumus Slovin, 

diperoleh sampel berjumlahkan 66 siswa. Metode pengumpulan data menggunakan 

skala kecemasan akademik dan tujuan berprestasi. Uji validitas menggunakan 

rumus Product Moment dan uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah korelasi Pearson Product Moment. Hasil 

penelitian menunjukkan nilai rxy = -0,614 (p < 0,05). Artinya, terdapat hubungan 

yang bersifat negatif antara tujuan berprestasi dengan kecemasan akademik pada 

siswa kelas XI di MAN 2 Kebumen. Hubungan bersifat negatif menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tujuan berprestasi yang dimiliki oleh siswa, maka akan semakin 

rendah kecemasan akademik yang dialaminya. Begitupun sebaliknya, semakin 

rendah tujuan berprestasi yang dimiliki oleh siswa, maka akan semakin tinggi 

kecemasan akademik yang dialaminya.Tingkat korelasi sebesar rxy = – 0,614 

artinya terdapat hubungan dengan tingkat korelasi yang kuat antara tujuan 

berprestasi dengan kecemasan akademik. Mayoritas tingkat tujuan berprestasi 

siswa berada pada kategori sedang, yaitu sebesar 62%. Hal yang sama juga 

ditunjukkan oleh mayoritas tingkat kecemasan akademik pada siswa yang berada 

di kategori sedang, yaitu sebesar 74%. Hasil R Square adalah 0,37 yang artinya 

kecemasan akademik dibentuk oleh tujuan berprestasi sebesar 37%. Sedangkan, 

sisanya dibentuk oleh faktor lainnya, seperti jenis kelamin, dukungan sosial, tingkat 

religiusitas, smartphone addiction, self-efficiacy, dan kecerdasan emosional. 

 

Kata Kunci: Tujuan Berprestasi, Kecemasan Akademik, Siswa Kelas XI 
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ABSTRACT 

 

NAFISATUN ZAHRO (20102020046). “The Relationship between 

Achievement Goals and Academic Anxiety in 11th Grade Science Students at MAN 

2 Kebumen”. Thesis. Majoring in Islamic Guidance and Counseling, Faculty of 

Da'wah and Communication, Sunan Kalijaga State Islamic University, 2024.  

Anxiety is a normal thing experienced by students related to issues in the 

academic field. However, excessive anxiety can also interfere students' performance 

at school. Academic anxiety is a disturbance in thought patterns, physiological 

responses, and behaviors related to the academic field. This study aims to 

determine the relationship between achievement goals and academic anxiety in 11th 

grade science students at MAN 2 Kebumen. Based on the results of the research 

that has been conducted, it can be seen that there is a relationship between 

achievement goals and academic anxiety in 11th grade science students at MAN 2 

Kebumen. This type of research is a correlational quantitative. The population in 

this study were all 11th grade science students at MAN 2 Kebumen, totaling 194 

people. The sample technique using accidental sampling. By using the sample 

calculation with the Slovin formula, a sample of 66 students was obtained. Data 

collection methods using academic anxiety and achievement goals scales. The 

validity test uses the Product Moment formula and the reliability test uses 

Cronbach's Alpha. The data analysis technique used was Pearson Product Moment 

correlation. The results showed a value of rxy = -0.614 (p < 0.05). That means, there 

is a negative relationship between achievement goals and academic anxiety in 11th 

grade science students at MAN 2 Kebumen. The negative relationship indicates that 

the higher the achievement goals owned by students, the lower the academic anxiety 

they experience. Conversely, the lower the achievement goals owned by students, 

the higher the academic anxiety they experience. The correlation level of rxy = - 

0.614 means that there is a relationship with a strong correlation level between 

achievement goals and academic anxiety. The majority of students' achievement 

goals are in the moderate category, which is 62%. The same thing is also shown by 

the majority of academic anxiety levels in students which are in the moderate 

category, with is 74%. The R Square result is 0.37, which means that academic 

anxiety is formed by achievement goals at 37%. Meanwhile, the rest is formed by 

other factors, such as gender, social support, religiosity level, smartphone 

addiction, self-efficiacy, and emotional intelligence. 

 

Keywords: Achievement Goals, Academic Anxiety, 11th Grade Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Kecemasan merupakan hal yang umum dialami oleh siapapun, tidak 

terkecuali oleh siswa. Kecemasan adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan perasaan yang normal dialami seseorang ketika menghadapi 

ancaman, bahaya, atau stres.1 Kecemasan pada tingkat yang normal dan tidak 

berlebihan dapat menjadi suatu motivasi intrinsik bagi siswa. Misalnya, 

membangkitkan semangat pada siswa untuk meraih prestasi, mendorong siswa 

untuk mengejar cita-citanya, dan memberikan dorongan pada siswa untuk 

mengerjakan tugasnya. Lebih lanjut, ketika kecemasan tersebut menjadi 

semakin berlebihan, hal ini dapat mengganggu kinerja dan hasil akademik 

siswa. Kecemasan yang berkaitan dengan hal-hal di bidang akademik siswa 

dapat disebut dengan kecemasan akademik. 

Kecemasan akademik menurut Pekrun merupakan kekhawatiran yang 

membuat siswa sulit untuk berkonsentrasi pada berbagai tugas akademik seperti 

membaca, menulis, mendengar, dan berbicara.2 Kecemasan akademik dapat 

menghambat kinerja akademik siswa serta mengganggu fungsi-fungsi fisiologis 

yang menimbulkan respon secara psikologis, kognitif, maupun somatis. Gejala 

 
1 Sydney Local Health District, What is An Anxiety Disorder?, 

https://www.slhd.nsw.gov.au/mentalhealth/pdf/what_is_anxiety.pdf diakses pada 10 Februari 2024. 
2 Pekrun, (2006), dalam Rahmawati Cahyaningtyas, Hubungan antara Persepsi tentang 

Harapan Akademik Orang Tua dan Self Efficacy dengan Kecemasan Akademik pada Siswa SMA, 

Skripsi, (Semarang: Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas 

Negeri Semarang, 2020. 

https://www.slhd.nsw.gov.au/mentalhealth/pdf/what_is_anxiety.pdf
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yang dialami dapat berbeda antar individu sehingga diperlukan cara 

pengelolaan untuk meningkatkan kinerja akademik siswa. Ketika perasaan 

cemas ini menjadi semakin kuat dan dapat merugikan keberhasilan akademik 

siswa, maka harus dilakukan strategi pertahanan diri untuk mengatur 

kecemasan tersebut.  

Keterampilan belajar yang dimiliki oleh siswa tentunya dapat mengurangi 

kecemasan akan kemampuan belajar mereka. Selain itu, motivasi dan tujuan 

yang dimiliki oleh setiap siswa dapat menentukan sejauh mana mereka akan 

berusaha dalam mencapai tujuan tersebut. Proses dalam mencapai tujuan ini 

akan menjadi pengalaman yang mendebarkan bagi siswa. Fokus yang mereka 

tetapkan pada tujuan tersebut dapat mengurangi intensitas kecemasan karena 

pikiran-pikiran yang rumit. Mencapai tujuan untuk berprestasi juga merupakan 

bagian dari proses belajar siswa. Siswa tentu memiliki cita-cita ataupun 

tujuannya masing-masing. Tujuan berprestasi merupakan salah satu faktor 

penting dalam meningkatkan prestasi akademik siswa,3 Penelitian terbaru 

tentang motivasi dalam berprestasi berfokus untuk mengidentifikasikan 

berbagai jenis orientasi tujuan pada siswa, yaitu proses motivasional yang 

terkait dengan tujuan-tujuan yang berbeda serta kondisi-kondisi yang 

memunculkannya.4 Tujuan ini dapat berupa hal di bidang akademis maupun 

non-akademis.  

 
3 Harry Theozard Fikri, Billy Hendri, dan Mardhiah Masril, “Pengaruh Konseptual 

Achievement Emotion dan Lingkungan Belajar Peserta Didik terhadap Achievement Goal”, Edukatif: 

Jurnal Ilmu Pendidikan, vol. 3: 4 (2021), hlm. 2187. 
4 Carole Ames dan Jennifer Archer, “Achievement Goals in the Classroom: Students' 

Learning Strategies and Motivation Processes”, Journal of Educational Psychology, vol. 80: 3 

(1988), hlm. 260. 
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Tujuan berprestasi menurut Pintrich adalah suatu alasan atau tujuan dari 

seorang individu untuk memenuhi pencapaian dalam tugasnya.5 Orientasi 

dalam tujuan berprestasi terdiri dari dua hal, yaitu mastery (penguasaan) dan 

performance (kinerja). Siswa dalam menunjukkan prestasi yang dimilikinya 

berkaitan dengan keinginan untuk memperlihatkan keberhasilannya (approach) 

atau ketidakinginan untuk terlihat gagal (avoidance). Untuk mencapai 

keberhasilan dalam bidang akademik, siswa tidak hanya membutuhkan 

keterampilan kognitif, namun juga harus memiliki kemauan atau motivasi untuk 

belajar.6  

Berdasarkan penelitian Amirah Mohd Juned, dkk., diketahui bahwa siswa 

cenderung menyukai ketika mereka dapat mengerjakan ujian dengan baik. 

Mereka akan menghindari ketidakmungkinan dalam menguasai suatu tugas dan 

kemungkinan menjadi tidak kompeten di antara teman-temannya sehingga 

siswa akan melakukan yang terbaik agar mendapatkan skor yang maksimal 

dalam tugas-tugas mereka.7 Hal ini juga diperkuat oleh penelitian Varra 

Variansyah dan Anita Listiara. Diketahui bahwa terdapat hubungan yang 

bersifat positif antara orientasi tujuan performa dengan kecemasan akademik 

pada siswa SMA. Orientasi tujuan performa memberikan sumbangan efektif 

 
5 Paul R. Pintrich, “An Achievement Goal Theory Perspective on Issues in Motivation 

Terminology, Theory, and Research”, Contemporary Educational Psychology 25, (2000), hlm. 93. 
6 Pintrich, dan De Groot, “Motivational and Self-Regulated Learning Components of 

Classroom Academic Performance”, Journal of Educational Psychology, (1990), dalam Lennia 

Matos, Willy Lens, & Maarten Vansteenkiste, “Achievement Goals, Learning Strategies, and 

Language Achievement among Peruvian High SchooL Students”, Psychologica Belgica, (2007), 

hlm. 51. 
7 Amirah Mohd Juned, Faizah A. Majid, dan Sharifah Muzlia Syed Mustafa, “Performance 

Approach, Mastery Approach, Performance Avoidance and Mastery Avoidance as Predictors of 

Students’ Academic Achievement in English, Mathematics and Science Subjects”, International 

Journal of Academic Research in Business and Social Sciences, vol. 10: 11, (2020), hlm. 1157. 
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terhadap kecemasan akademik sebesar 37%. Artinya, semakin tinggi orientasi 

tujuan performa yang dimiliki oleh seorang siswa, maka akan semakin tinggi 

pula kecemasan akademiknya. Begitupun sebaliknya, semakin rendah orientasi 

tujuan performa siswa, maka akan semakin rendah kecemasan akademik yang 

dialami oleh siswa tersebut.8 

Adanya tuntutan yang cukup tinggi di bidang akademik, menjadikan siswa-

siswanya memiliki kemungkinan tinggi untuk mengalami kecemasan, terutama 

terkait pencapaian prestasi mereka. Peneliti memilih MAN 2 Kebumen sebagai 

lokasi penelitian karena latar belakang keislamannya yang sesuai dengan 

program studi Bimbingan dan Konseling. Dengan demikian, diharapkan 

penerapan keislaman yang disesuaikan dengan program studi Bimbingan dan 

Konseling dapat ditujukan secara tepat sasaran.  

Studi pendahuluan dilakukan melalui wawancara dengan guru BK. Menurut 

hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa setiap jenjang kelas memiliki 

permasalahan utama yang berbeda-beda. Seperti misalnya, kelas 10 yang 

cenderung mengalami permasalahan penyesuaian diri. Hal ini dikarenakan 

siswa-siswi baru masih perlu beradaptasi dengan lingkungan sekolahnya. Untuk 

kelas 12 permasalahan yang umum terjadi lebih mengarah pada bidang karir. 

Hal ini dikarenakan siswa-siswi kelas 12 akan segera lulus dan merencanakan 

tujuan mereka ke depannya. Sedangkan, permasalahan yang dialami siswa 

kelas 11 lebih relevan di bidang pribadi, seperti cara belajar, tujuan, motivasi, 

 
8 Varra Variansyah, dan Anita Listiara, “Hubungan Orientasi Tujuan Performa dengan 

Kecemasan Akademik pada Siswa Kelas X di SMA Negeri “A” Semarang”, Jurnal Empati, vol. 6: 

1 (Januari 2017), hlm. 419-424. 



5 
 

 

 

kepercayaan diri, dan lain sebagainya. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 

siswa kelas XI lebih cocok dengan topik tujuan berprestasi pada penelitian ini. 

Hasil wawancara dengan guru BK juga menunjukkan bahwa siswa dengan 

jurusan IPA cenderung lebih ambisius. Mereka memiliki tujuan dengan arah 

yang lebih pasti. Mereka juga cenderung kompetitif dalam meraih prestasi 

akademik. Sesuai dengan penelitian Isnaria Rizki Hayati dan Eko Sujadi, 

diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan belajar 

siswa IPA dan IPS. Siswa dari jurusan IPA memiliki tingkat keterampilan belajar 

yang lebih tinggi dibandingkan siswa dari jurusan IPS.9 Oleh karena itu, peneliti 

memilih siswa kelas IPA sebagai subjek penelitian ini. 

Berdasarkan hal-hal tersebut, penulis ingin melakukan penelitian terhadap 

hubungan antara tujuan berprestasi dengan kecemasan akademik. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara tujuan berprestasi 

dengan kecemasan akademik siswa kelas XI MAN 2 Kebumen. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah 

yang menjadi pokok pembahasan dalam penelitian ini adalah apakah terdapat 

hubungan antara tujuan berprestasi dengan kecemasan akademik siswa kelas XI 

IPA MAN 2 Kebumen? 

 

 
9 Isnaria Rizki Hayati, dan Eko Sujadi, “Perbedaan Keterampilan Belajar antara Siswa IPA 

dan IPS”, Jurnal Tarbawi: Jurnal Ilmu Pendidikan, vol. 14: 1 (Juli 2018), hlm. 7.  
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hubungan antara tujuan berprestasi dengan kecemasan 

akademik siswa kelas XI IPA MAN 2 Kebumen. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, maka penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat, seperti berikut ini: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat dari penelitian ini secara teoritis yaitu sebagai kontribusi 

dalam menambah koleksi karya ilmiah, khususnya dalam program studi 

Bimbingan dan Konseling Islam di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang 

berkaitan dengan hubungan tujuan berprestasi dan kecemasan akademik 

pada siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan dan wawasan terutama mengenai tujuan berprestasi dan 

kecemasan akademik. 

b. Bagu siswa, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bantuan untuk 

mengatasi kecemasan akademik pada siswa terutama melalui 

peningkatan tujuan berprestasi. 
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c. Bagi program studi Bimbingan dan Konseling, diharapkan hasil 

penelitian ini dapat bermanfaat dalam pengembangan ilmu pengetahuan 

mengenai tujuan berprestasi dan kecemasan akademik pada siswa. 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan penemuan dari penelitian-penelitian sebelumnya 

yang relevan yang dapat digunakan untuk membantu merumuskan hipotesis 

penelitian saat ini.10 Menurut Widiarsa kajian pustaka adalah sebuah ringkasan 

tertulis mengenai artikel yang berasal dari jurnal, buku, maupun dokumen yang 

mendeskripsikan teori-teori serta informasi, baik dari masa lalu maupun saat 

ini, serta mengorganisasikan pustaka tersebut ke dalam topik dan dokumen yang 

dibutuhkan untuk membuat proposal penelitian.11 Dalam penelitian ini, kajian 

pustaka berisi mengenai penelitian terdahulu dalam bentuk artikel jurnal 

maupun skripsi dan tesis yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan, 

seperti variabel penelitian dan metode penelitian. 

Berikut ini akan dipaparkan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan judul yang peneliti ambil: 

1. Artikel oleh Fikri, dkk. menghasilkan koefisien determinasi yang 

menunjukkan bahwa achievement goal (tujuan berprestasi) dipengaruhi 

oleh variabel persepsi lingkungan belajar serta variabel achievement 

emotion sebesar 13,4%. Hubungan bersifat positif artinya semakin tinggi 

 
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, cet. 19 (Bandung: CV 

Alfabeta, 2013), hlm. 16-17. 
11 Widiarsa, “Kajian Pustaka (Literature Review) sebagai Layanan Intim Pustakawan 

Berdasarkan Kepakaran dan Minat Pemustaka”, Media Informasi, vol. 28: 1 (Juni, 2019), hlm. 112.  
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persepsi siswa terhadap lingkungan belajar serta achievement emotion-nya, 

maka akan semakin tinggi pula tujuan berprestasinya.12 Hasil ini menjadi 

salah satu penguat penelitian peneliti bahwa tujuan berprestasi dipengaruhi 

oleh persepsi terhadap lingkungan belajar dan emosi-emosi yang muncul 

selama proses belajar atau berprestasi. 

2. Tesis oleh Sari menghasilkan kesimpulan bahwa emosi akademik dapat 

menjadi mediator dalam pengaruh achievement goal terhadap perilaku 

mengerjakan pekerjaan rumah. Semakin tinggi emosi senang yang 

disebabkan oleh peningkatan tujuan berbasis pendekatan tugas, maka dapat 

meningkarkan konsentrasi dan usaha. Begitupun sebaliknya, semakin tinggi 

emosi senang yang dihasilkan oleh peningkatan tujuan berbasik 

penghindaran tugas, maka dapat menunrunkan konsentrasi dan usaha.13 

Hasil penelitian membuktikan bahwa peningkatan konsentrasi dan usaha 

dipengaruhi oleh tinggi rendahnya emosi senang yang berbasis pendekatan 

ataupun penghindaran tugas. Penelitian ini dapat memperkuat teori terkait 

kecenderungan motivasi ortogonal pada orientasi tujuan berprestasi, yaitu 

pendekatan (approach) dan penghindaran (avoidance). 

3. Artikel oleh Madoni dan Mardliyah menunjukkan bahwa religiusitas, 

kecemasan akademik dibentuk oleh religiusitas sebesar - 3,2 %, kecerdasan 

emosional sebesar - 4,4%, dan dukungan sosial sebesar - 3,1%. Hubungan 

 
12 Fikri, dkk., “Pengaruh Konseptual Achievement...”, hlm. 2185 – 2191. 
13 Nurul Enggar Permana Sari, Pengaruh Achievement Goal terhadap Perilaku 

Mengerjakan Pekerjaan Rumah dan Emosi Akademik sebagai Mediator: Implikasi pada Bimbingan 

dan Konseling, Tesis (Semarang: Jurusan Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan, 

UNNES, 2019). 
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bersifat negatif artinya semakin tinggi religiusitas, kecerdasan emosional, 

dan dukungan sosial maka akan semakin rendah kecemasan akademik.14 

Penelitian ini menjadi acuan penelitian peneliti bahwa tingkat kecemasan 

akademik dapat dipengaruhi oleh tingkat religiusitas, kecerdasan 

emosional, dan dukungan sosial. 

4. Artikel oleh Fransiska, dkk. memiliki nilai Correlation Coefficient sebesar 

0,576 dengan hubungan antar variabel berada di kategori sedang. Hubungan 

bernilai positif artinya semakin tinggi smartphone addiction maka semakin 

tinggi pula tingkat kecemasan akademik mahasiswa.15 Penelitian ini dapat 

menjadi penguat tambahan bahwa kecemasan akademik juga dapat 

dipengaruhi oleh smartphone addiction. 

5. Artikel oleh Laely, dkk memiliki hasil R Square sebesar 0,023, yang artinya 

kecemasan akademik berpengaruh sebesar 2,3% terhadap prestasi belajar 

siswa. Hasil penelitian bernilai negatif yang artinya semakin tinggi 

kecemasan akademik yang dialami oleh siswa, maka semakin rendah 

prestasi belajar yang dimiliki oleh siswa Sedangkan, siswa dengan 

kecemasan akademik yang rendah akan memiliki prestasi belajar yang 

tinggi.16 Hasil penelitian ini menjadi dasar penelitian peneliti bahwa siswa 

dengan kecemasan akademik yang tinggi dapat memiliki prestasi belajar 

 
14 Ely Roy Madoni, dan Abidatul Mardliyah, “Determinasi Religiusitas, Kecerdasan 

Emosional, dan Dukungan Sosial terhadap Kecemasan Akademik Siswa”, Jurnal Consulenza: 

Jurnal Bimbingan Konseling dan Psikologi, vol. 4: 1 (2021), hlm. 1-10. 
15 Ersy Aprilya Fransiska, Triyana Harlia Putri, dan Titan Ligita, “Hubungan Smartphone 

Addiction dengan Tingkat Kecemasan Akademik pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Tanjungpura”, Jurnal Keperawatan Jiwa (JKJ): Persatuan Perawat Nasional Indonesia, vol. 11: 3 

(Agustus 2021), hlm. 529-536. 
16 Nur Laely, dkk., “Pengaruh Kecemasan Akademik terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas 

X SMA Megeri 8 Surabaya”, Psikosains, vol. 17: 1 (Februari 2022).  
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yang rendah, begitupun sebaliknya. Keterkaitannya dengan penelitian 

peneliti berupa hubungan antar variabel yang bersifat negatif. Bahwa 

semakin tinggi tujuan berprestasi maka akan semakin rendah kecemasan 

akademiknya. Sebaliknya, semakin rendah tujuan berprestasi maka akan 

semain tinggi kecemasan akademiknya. 

 

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dipaparkan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat penelitian yang serupa antara penelitian 

sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Secara khusus, 

peneliti ingin meneliti mengenai hubungan antara tujuan berprestasi dengan 

kecemasan akademik siswa kelas XI MAN 2 Kebumen. Pada penelitian-

penelitian sebelumnya, variabel tujuan berprestasi dikaitkan dengan perilaku 

mengerjakan pekerjaan rumah, emosi akademik, achievement emotion, dan 

lingkungan belajar. Sedangkan, variabel kecemasan akademik pada penelitian 

yang telah ada dikaitkan dengan prestasi belajar, tingkat religiusitas, kecerdasan 

emosional, dukungan sosial, dan smartphone addiction. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis korelasi Pearson Product Moment, diketahui 

bahwa rxy = - 0,614 dengan nilai signifikansi p = 0,000 < 0,05 yang artinya 

terdapat hubungan yang bersifat negatif antara tujuan berprestasi dengan 

kecemasan akademik pada siswa kelas XI di MAN 2 Kebumen. Artinya, 

semakin tinggi tujuan berprestasi yang dimiliki siswa, maka semakin rendah 

kecemasan akademik yang dialami. Sebaliknya, semakin rendah tujuan 

berprestasi maka akan semakin tinggi kecemasan akademik pada siswa. 

Korelasi rxy = – 0,614 menunjukkan bahwa terdapat tingkat korelasi yang kuat 

antara achievemeny goals dengan kecemasan akademik. Koefisien determinan 

(R Square) dari hubungan tujuan berprestasi dengan kecemasan akademik 

sebesar r = 0,37. R Square menunjukkan bahwa kecemasan akademik 

dipengaruhi oleh tujuan berprestasi sebesar 37% dan selebihnya dibentuk oleh 

faktor lainnya, seperti jenis kelamin, dukungan sosial, tingkat religiusitas, 

smartphone addiction, self-efficiacy, dan kecerdasan emosional. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan saran sebagai berikut 

ini: 

 



72 
 

 

 

1. Bagi siswa 

Disarankan kepada siswa untuk selalu percaya diri dalam mencapai 

tujuan yang ingin diraihnya. Masa muda merupakan masa keemasan yang 

dapat menjadi peluang besar bagi siapapun yang memiliki impian. 

Kegagalan tidak dapat menghambat seseorang untuk terus melangkah. 

2. Bagi guru BK 

Kepada guru BK diharapkan untuk senantiasa mendukung tujuan 

siswanya. Pemberian layanan konseling secara rutin dapat membantu 

permasalahan yang dialami oleh siswa, baik di bidang akademik maupun 

non-akademik. Komunikasi yang baik harus tetap terjalin agar siswa tetap 

dapat merasa nyaman di lingkungan sekolahnya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang tujuan berprestasi 

dan kecemasan akademik, sebaiknya lebih mendalami teori-teori dan aspek-

aspek yang lebih relevan atau menambahkan variabel lain yang dapat 

dikaitkan. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat melakukannya pada kriteria 

subjek yang berbeda atau lokasi lain sehingga penelitian ini dapat lebih 

berkembang.  Peneliti selanjutnya juga diharapkan agar dapat lebih aktif 

dalam menjangkau subjek penelitian agar jumlah sampel yang dibutuhkan 

dapat terpenuhi dalam jangka waktu yang telah ditentukan. 
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